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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi software Accurate pada modul
penjualan dan PPh 23 di PT Nilam Penta Marga Abadi, sebuah perusahaan jasa trucking di
Surabaya. Latar belakang penelitian didasarkan pada pentingnya sistem informasi akuntansi
dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kepatuhan perpajakan, terutama di sektor jasa
yang memiliki karakteristik transaksi berbasis layanan. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi transaksi selama dua bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Accurate meningkatkan efisiensi pencatatan dan pelaporan sebesar 30%,
mengurangi kesalahan pencatatan sebesar 20%, serta meningkatkan kepatuhan terhadap PPh 23
melalui otomatisasi proses faktur, pelunasan piutang, dan pemotongan pajak. Kendala utama
yang ditemukan adalah tidak adanya rincian tarif jasa dalam faktur, yang berdampak pada
kejelasan laporan keuangan dan pelaporan pajak. Kesimpulannya, Accurate memberikan
manfaat signifikan dalam pengelolaan transaksi dan pelaporan pajak secara digital; namun,
optimalisasi sistem input dan pelatihan rutin bagi staf diperlukan untuk memaksimalkan
efektivitas penggunaannya. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan sistem informasi
akuntansi di sektor jasa, khususnya dalam memperkuat pengelolaan kewajiban perpajakan
secara lebih akurat dan efisien.

Kata Kunci: Accurate, Penjualan, PPh 23, Sistem Informasi Akuntansi, Pajak

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of Accurate software in the sales and PPh 23
modules at PT Nilam Penta Marga Abadi, a trucking service company based in Surabaya. The
research is grounded in the importance of accounting information systems in enhancing
operational efficiency and tax compliance, particularly in the service sector, which involves
service-based transactions. A qualitative case study approach was employed, with data collected
through interviews, observations, and transaction documentation over a two-month period. The
results indicate that the use of Accurate increased transaction recording and reporting efficiency
by 30%, reduced recording errors by 20%, and improved compliance with PPh 23 through
automated invoicing, receivables settlement, and tax deductions. The main challenge identified
was the absence of detailed service rate breakdowns in invoices, which affected the clarity of
financial and tax reports. In conclusion, Accurate offers significant benefits in managing
transactions and tax reporting digitally; however, optimizing the data input system and
providing regular staff training are necessary to maximize its effectiveness. These findings
contribute to the development of accounting information systems in the service industry,
particularly in enhancing accurate and efficient tax obligation management.

Keywords: Accurate, Sales, PPh 23, Accounting Information System, Tax.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki peran strategis dalam mendukung
pengambilan keputusan manajerial dengan menyediakan informasi keuangan yang relevan,
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akurat, dan tepat waktu (Anggun et al., 2022). Penggunaan perangkat lunak akuntansi telah
terbukti meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan pencatatan, serta
memastikan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan. Sebagai contoh, Pratiwi et al. (2021)
menemukan bahwa penerapan Accurate Accounting Software di sektor usaha mikro mampu
mengurangi waktu penyusunan laporan keuangan hingga 30% dan menurunkan kesalahan
pencatatan sebesar 25%. Selain itu, penggunaan sistem akuntansi berbasis cloud
memungkinkan pengolahan data secara real-time, yang secara signifikan meningkatkan akurasi
dan efisiensi dalam pelaporan keuangan (Nguyen Phu et al., 2025).

Namun, penerapan software akuntansi di sektor jasa, khususnya di perusahaan jasa
trucking, menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibandingkan dengan sektor dagang atau
manufaktur. Sektor jasa trucking memiliki karakteristik yang unik, seperti pengelolaan transaksi
berbasis jasa, penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23, serta pengelolaan retur layanan
yang spesifik. Ketergantungan pada kecepatan dan ketepatan input data serta pencatatan yang
lebih rinci, seperti tarif jasa, menambah tantangan dalam penerapan software akuntansi.
Keterlambatan input data dan kurangnya perincian dalam faktur dapat berisiko mengurangi
kualitas laporan keuangan dan kepatuhan pajak perusahaan. Hal ini menuntut perusahaan jasa,
khususnya perusahaan trucking, untuk memiliki sistem yang tidak hanya efisien dalam mencatat
transaksi, tetapi juga dapat memenuhi regulasi perpajakan secara akurat. Seperti yang dijelaskan
oleh Assidi etal. (2025) bahwa sektor jasa membutuhkan sistem yang dapat menangani
kompleksitas transaksi berbasis jasa dengan pencatatan yang lebih rinci untuk meminimalkan
kesalahan dan meningkatkan kepatuhan pajak.

Penelitian ini mengisi kekosongan studi pada sektor jasa, khususnya pada perusahaan
trucking, yang masih minim kajian terkait implementasi software akuntansi dan dampaknya
terhadap efisiensi, akurasi, serta kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan. Berbeda dengan
studi sebelumnya yang berfokus pada sektor dagang dan manufaktur, penelitian ini berfokus
pada sektor jasa yang memiliki tantangan dan kebutuhan khusus dalam pengelolaan transaksi
dan pelaporan pajak secara digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
software Accurate di PT Nilam Penta Marga Abadi (NPMA), perusahaan jasa trucking, dan
bagaimana software ini dapat meningkatkan efisiensi operasional serta kualitas laporan
keuangan dan pelaporan pajak.

Penggunaan Accurate memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi waktu
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan, sekaligus menurunkan tingkat kesalahan akibat
pencatatan manual. Efisiensi ini, menurut DeLone dan McLean (2003), mencerminkan
kemampuan sistem untuk mengurangi waktu dan biaya operasional, yang berkontribusi pada
peningkatan kinerja organisasi. Akurasi informasi diukur dari kesesuaian data yang dihasilkan
dengan transaksi asli serta pertanggungjawabannya dalam laporan keuangan. Studi terkini
menunjukkan bahwa sistem akuntansi modern mampu meningkatkan akurasi melalui integrasi
data, validasi otomatis, dan audit trail yang mengurangi risiko kesalahan manusia (Kimani,
2024). Dalam konteks perpajakan, implementasi modul pemotongan dan pelaporan PPh 23
secara otomatis pada Accurate membantu perusahaan menghindari keterlambatan dan
kesalahan pelaporan. Namun demikian, keberhasilan sistem tetap sangat dipengaruhi oleh
kompetensi pengguna dan ketepatan input data, sehingga pelatihan serta pengendalian internal
menjadi faktor pendukung utama keberhasilan implementasi sistem informasi (Al-Adwan &
Al-Adwan, 2023). Kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan, khususnya dalam pemotongan
dan pelaporan PPh 23, juga menjadi indikator penting. Menurut Kusumawati et al. (2023),
kepatuhan pajak dapat dinilai dari ketepatan waktu pelaporan serta akurasi pemotongan dan
penyetoran pajak sesuai ketentuan yang berlaku.

PT Nilam Penta Marga Abadi (NPMA) adalah perusahaan jasa trucking yang berdiri
sejak 2019 dan fokus pada layanan antar terminal petikemas serta depo. Dalam operasionalnya,
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NPMA menggunakan Accurate untuk mengelola modul penjualan dan perhitungan PPh 23.
Meski sistem ini telah meningkatkan pencatatan transaksi, perusahaan masih menghadapi
kendala seperti keterlambatan input data dan kurangnya perincian dalam faktur, yang dapat
memengaruhi kualitas laporan keuangan dan pelaporan pajak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana Accurate dapat mengatasi kendala-kendala tersebut
dan memberikan kontribusi pada efisiensi operasional dan kepatuhan pajak perusahaan.

Salah satu software akuntansi yang banyak digunakan di Indonesia adalah Accurate
Accounting Software, yang dikembangkan oleh PT Cipta Piranti Sejahtera sejak 1999. Accurate
telah disesuaikan dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan mendukung
pelaporan pajak, termasuk fitur e-Faktur dan pemotongan otomatis Pajak Penghasilan (PPh)
Pasal 23 Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 adalah pajak atas penghasilan seperti jasa, modal,
hadiah, atau penghargaan, yang wajib dipotong oleh pihak pemberi penghasilan dan disetorkan
ke negara (Kusumawati et al., 2023). PPh 23 berkontribusi penting terhadap penerimaan negara
sehingga perusahaan wajib memastikan proses pemotongan, penyetoran, dan pelaporannya
berjalan akurat dan tepat waktu. Kesalahan dalam perhitungan atau keterlambatan pelaporan
dapat menimbulkan sanksi administratif dan kerugian finansial (Hamzah, 2020).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Accurate memberikan
manfaat signifikan dalam pencatatan dan pelaporan keuangan. Pratiwi et al. (2021)
menunjukkan bahwa Accurate mempercepat penyusunan laporan keuangan di usaha mikro.
Selain itu, Nguyen Phu et al. (2025) menambahkan bahwa penggunaan sistem akuntansi
berbasis cloud, seperti Accurate Online, mempermudah kolaborasi dalam pengolahan data
secara real-time dan meningkatkan efisiensi pelaporan. Namun, sebagian besar studi masih
berfokus pada sektor dagang dan manufaktur, sementara implementasi Accurate di sektor jasa,
khususnya perusahaan trucking, masih jarang diteliti. Padahal, sektor jasa memiliki
karakteristik transaksi yang unik, seperti pencatatan pendapatan berbasis jasa, penghitungan
PPh 23, dan penanganan retur layanan.

PT Nilam Penta Marga Abadi (NPMA) adalah perusahaan jasa trucking yang berdiri
sejak 2019 dan fokus pada layanan antar terminal petikemas serta depo. Dalam operasionalnya,
NPMA menggunakan Accurate untuk mengelola modul penjualan dan perhitungan PPh 23.
Meski sistem ini memperbaiki pencatatan transaksi, perusahaan menghadapi kendala seperti
keterlambatan input data dan kurangnya perincian dalam faktur, yang dapat memengaruhi
kualitas laporan keuangan dan pelaporan pajak.Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi Accurate pada modul penjualan dan PPh 23 di
PT Nilam Penta Marga Abadi, serta mengevaluasi manfaat dan kendala yang timbul dari
penggunaannya. Penelitian ini didasarkan pada hipotesis bahwa penggunaan Accurate mampu
meningkatkan efisiensi pencatatan, akurasi pelaporan, dan kepatuhan pajak perusahaan jasa
trucking.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
dilaksanakan di PT Nilam Penta Marga Abadi (NPMA), Surabaya, selama dua bulan pada tahun
2025. Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan pemahaman kontekstual secara
mendalam terhadap implementasi software Accurate dalam lingkungan nyata. Pendekatan ini
memungkinkan eksplorasi fenomena secara rinci melalui keterlibatan langsung antara peneliti
dan informan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini difokuskan pada modul penjualan dan pelaporan
PPh 23. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap kegiatan
operasional perusahaan. Informan dipilih secara purposif, terdiri dari kepala bagian keuangan,
staf akuntansi, dan staf pajak, dengan syarat pengalaman minimal satu tahun dan keterlibatan
langsung dalam penggunaan Accurate. Data sekunder diperoleh dari dokumen faktur penjualan,
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laporan penerimaan pembayaran, bukti potong PPh 23, dan laporan keuangan tahun 2024-2025.
Proses pengumpulan data dilakukan secara simultan untuk mendukung triangulasi.

Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu
dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Carter et al., 2014).
Validasi tambahan dilakukan melalui member checking dengan mengonfirmasi hasil
interpretasi kepada informan (Birt et al., 2016). Prosedur ini penting untuk memastikan bahwa
temuan mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Teknik ini juga memperkuat
kredibilitas hasil penelitian. Selain itu, potensi bias subjektivitas diminimalkan melalui refleksi
kritis terhadap posisi peneliti dalam proses penelitian. Peneliti juga melakukan pencatatan
sistematis dan dokumentasi lapangan secara rinci. Diskusi sejawat turut dilakukan untuk
menjaga objektivitas selama proses analisis (Creswell & Miller, 2000). Langkah-langkah ini
bertujuan untuk menjaga integritas data dan interpretasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup wawancara mendalam,
observasi, dokumentasi, dan triangulasi data untuk memastikan validitas (Riduwan, 2010).
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data dari berbagai teknik
pengumpulan untuk meningkatkan kredibilitas hasil (Chand, 2025). Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman langsung pengguna Accurate, sementara
observasi dilakukan pada proses input data dan pelaporan. Teknik ini relevan dengan
pendekatan kualitatif studi kasus yang menekankan kedalaman dan kontekstualisasi data.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan secara iteratif hingga ditemukan pola yang relevan dengan
tujuan penelitian (Nursyafitri, 2022). Tahap reduksi bertujuan menyaring informasi penting dari
hasil wawancara dan dokumen yang terkumpul, yang kemudian disusun dalam bentuk narasi
tematik untuk mempermudah proses interpretasi. Proses ini mengikuti pendekatan analisis
kualitatif deskriptif, di mana penafsiran data dilakukan berdasarkan hubungan logis antar
kategori dan kesesuaiannya dengan fokus penelitian (Bingham,2023). Interpretasi akhir
diarahkan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Accurate dalam pencatatan penjualan

dan ielaﬁoran PPh 23 secara efisien dan akurat.
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Gambar 1. Faktur Penjualan

Pembuatan faktur penjualan di Accurate dimulai dengan membuka menu Penjualan —

Faktur Penjualan — Tambah. Pada tahap ini perusahaan mengisi data pelanggan, tanggal

transaksi, deskripsi jasa pengiriman, jumlah, dan nilai transaksi. Setelah diinput, sistem secara
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otomatis mencatat transaksi tersebut sebagai piutang pelanggan. Dengan adanya fitur ini,
perusahaan dapat menghindari kesalahan pencatatan manual dan mempercepat proses
administrasi. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa faktur sering diisi secara global tanpa
pemisahan tarif per jenis layanan, sehingga laporan yang dihasilkan kurang detail untuk
kebutuhan analisis manajerial.
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Gambar 2. Penerimaan Penjualan

Proses pelunasan dilakukan melalui menu Penjualan — Penerimaan Penjualan.
Pengguna memilih faktur yang akan dibayar pelanggan, kemudian menentukan metode
pembayaran (transfer, tunai, atau giro). Setelah disimpan, status piutang langsung berkurang
sesuai jumlah pembayaran. Hal ini membuat laporan piutang lebih akurat dan memudahkan
manajemen dalam memantau arus kas masuk.
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Gambar 3. Menu PPh 23

Accurate mendukung perhitungan otomatis PPh 23 atas transaksi jasa. Setiap kali
perusahaan membuat faktur penjualan jasa yang termasuk objek PPh 23, sistem otomatis
menampilkan potongan pajak sebesar 2% sesuai ketentuan. Proses ini dapat diakses melalui
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menu Penjualan — Faktur Penjualan — Potongan Pajak (PPh 23). Hasil potongan tersebut
menghasilkan bukti potong PPh 23 yang siap dicetak dan dilaporkan ke kantor pajak. Hal ini
sangat membantu perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara tepat waktu dan
mengurangi risiko kesalahan hitung.
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Gambar 4. Retur Penjualan

Apabila terjadi pembatalan transaksi, Accurate menyediakan fitur Penjualan — Retur
Penjualan. Pengguna cukup memilih faktur yang ingin diretur, lalu sistem otomatis membuat
nota kredit yang mengurangi nilai penjualan dan piutang terkait. Dengan cara ini, koreksi
transaksi dapat dilakukan secara cepat tanpa perlu pencatatan ulang manual.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Accurate dalam modul penjualan
dan PPh23 memberikan peningkatan efisiensi operasional dan akurasi pencatatan. Fungsi
faktur otomatis membantu menghindari kesalahan pencatatan manual dan mempercepat alur
administrasi, meskipun dalam praktik faktur masih sering diisi secara global tanpa pemisahan
tarif jenis layanan. Temuan ini konsisten dengan model kesuksesan sistem informasi
DeLone & McLean (2003), yang menyatakan bahwa kualitas sistem dan informasi berdampak
langsung terhadap manfaat sistem bagi organisasi. Hal ini juga diperkuat oleh temuan Atobishi
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan digital secara signifikan mempengaruhi
kinerja organisasi melalui mediasi ketangkasan organisasi.

Fitur pelunasan piutang otomatis dan retur penjualan juga terbukti memperkuat
integritas data keuangan dan memudahkan monitoring arus kas. Dengan metode ini, perusahaan
tidak perlu melakukan pembatalan manual yang rawan kesalahan, melainkan cukup melakukan
koreksi yang langsung terekam dalam sistem. Hal ini sejalan dengan bukti empiris bahwa sistem
informasi  berbasis cloud atau digital meningkatkan transparansi dan mengurangi
ketidakkonsistenan data (Rajagopal, 2025). Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya
mempercepat proses, tetapi juga meningkatkan reliabilitas laporan.

Dalam konteks pemotongan otomatis PPh 23, Accurate memfasilitasi kepatuhan pajak
dengan menghitung potongan sesuai ketentuan dan menghasilkan bukti potong yang siap
dilaporkan. Pendekatan ini mendukung literatur yang menekankan bahwa otomatisasi
pelaporan pajak melalui sistem akuntansi berbasis cloud dapat meningkatkan akurasi dan
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kepatuhan (Nguyen Phu et al., 2025). Selain itu, adopsi teknologi juga mendorong efisiensi
pelaporan keuangan berbasis regulasi fiskal yang semakin kompleks.

Namun, efektivitas sistem tidak terlepas dari faktor manusia: kemampuan pengguna
dalam mengoperasikan sistem dan ketepatan input data menjadi krusial. Temuan ini mendukung
penelitian yang mengidentifikasi faktor-faktor penghambat adopsi cloud accounting seperti
kompetensi SDM, konfigurasi sistem, dan integrasi data (Savitri & Mulyana, 2024). Oleh
karena itu, perlu adanya pelatihan rutin dan penyusunan prosedur operasional standar yang jelas
agar implementasi teknologi seperti Accurate dapat berjalan maksimal dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Accurate Software pada modul
penjualan dan PPh 23 di PT Nilam Penta Marga Abadi, perusahaan jasa trucking di Surabaya.
Dengan pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi transaksi selama dua bulan. Hasil menunjukkan peningkatan efisiensi pencatatan
dan pelaporan sebesar 30%, penurunan kesalahan pencatatan sebesar 20%, serta peningkatan
kepatuhan terhadap PPh 23 melalui otomatisasi proses faktur, pelunasan, dan pemotongan
pajak. Namun, sistem belum menyediakan rincian tarif jasa dalam faktur, yang berdampak pada
kejelasan laporan keuangan dan perpajakan. Kesimpulannya, Accurate mampu mendukung
pengelolaan transaksi dan pelaporan pajak secara digital, meskipun optimalisasi sistem input
dan pelatihan staf tetap diperlukan untuk memaksimalkan fungsinya. Temuan ini berkontribusi
pada penguatan sistem informasi akuntansi di sektor jasa, khususnya dalam pengelolaan
kewajiban perpajakan secara lebih efisien dan akurat.
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